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ABSTRAK

Latar Belakang: Rinitis alergi (RA) merupakan penyakit inflamasi kronis yang dimediasi oleh Imunoglobulin E. Rinitis
Alergi memiliki prevalensi tinggi dan dampak signifikan terhadap kualitas hidup. Derajat keparahan RA dipengaruhi oleh
berbagai faktor risiko, namun kontribusi relatif masing-masing faktor terhadap keparahan penyakit masih belum jelas,
dengan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara faktor risiko serta mengidentifikasi faktor dominan yang berhubungan dengan derajat
keparahan rinitis alergi pada pasien di RSUP Dr. Kariadi Semarang. Metode: Penelitian observasional analitik dengan
desain cross-sectional. Sampel terdiri dari 200 pasien yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling dari rekam
medis elektronik periode Januari — Desember 2023. Variabel bebas meliputi riwayat atopi keluarga, riwayat asma, riwayat
dermatitis atopik, paparan asap rokok, dan kepemilikan hewan peliharaan. Derajat keparahan dinilai menggunakan Total
Nasal Symptom Score (TNSS) dan dikategorikan menjadi mild serta moderate—severe. Analisis dilakukan menggunakan
uji Chi-square/Fisher’s Exact dan regresi logistik dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: Pada 200 pasien memenuhi
kriteria penelitian sebanyak 55,5% pasien kategori mild dan 44,5% kategori moderate — severe. Analisis bivariat
menunjukkan Riwayat asma menunjukkan hubungan bermakna dengan derajat keparahan RA (p = 0,006; OR = 2,641 ).
Tidak terdapat hubungan bermakna pada riwayat atopi keluarga (p = 0,439), dermatitis atopik (p = 0,111), paparan asap
rokok (p = 0,647), dan kepemilikan hewan peliharaan (p = 0,623). Analisis multivariat menunjukkan bahwa riwayat asma
merupakan faktor risiko dominan terhadap derajat keparahan rinitis alergi (p = 0,006; OR =2,710; 95%CI = 1,325 —5,539).
Kesimpulan: Riwayat asma merupakan faktor risiko yang dominan terhadap derajat keparahan RA pada pasien Poli THT
— KL RSUP Dr. Kariadi Semarang.
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